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SUMMARY

INDAH KURNIA SARI. The Efficacy of Bacillus thuringiensis Cultured in 
Liquid Media Against Spodoptera litura (Supervised by YULIA PUJIASTUTI 
and SUPARMAN SHK).

The aim of this research was to determine the best liquid media used to 
grow B. thuringiensis and its effect on the virulence of the bacteria when 
inoculated to S. litura. The research was conducted in the Laboratoiy of 
Phytopathology, Department of Plant Pests and Diseases, from June to August 
2014. The research was arranged in a complately randomized design consisted of 
7 treatments and 3 replications. The treatments were the composition of liquid 
media consisted of: coconut water (Pl), liquid waste of tofii industiy (P2), 
soybean immersing water (P3), combination of coconut water and liquid waste of 
tofii industry (P4), combination of coconut water and soybean immersing water 
(P5), combination of liquid waste of tofu industry and soybean immersing water 
(P6) and Nutrient broth (P7). Ali treatments werer added with mineral salts. 
Parameters observed were spore concentration, infection symptoms of B. 
thuringinesis on S. litura and larval mortality of S. litura. The results showed that 
spore concentration was changed after different period of culture storing. Infected 
larvae showed slower movement and reduced of feeding appetite before final ly 
died. The dead larvae changed their body color became reddish brown and 
eventually black with milky and smelly liquid discharged from their bodies. The 
larvae died prior to pupa formation showed wrinkle bodies and produced the same 
liquid and odor. The mortality of S. litura under all treatments were 100%. The 
best media to grow B. thuringiensis to infect S. litura was the combination of 
coconut water and soybean immering water (P5).

Key words : Spodoptera litura, liquid bioinsecticide, Bacillus thuringiensis



RINGKASAN

INDAH KURNIA SARI. Efektivitas Bakteri Bacillus thuringiensis yang 
Dibiakkan pada Berbagai Media Cair Terhadap Spodoptera litura (Dibimbing 
oleh YULIA PUJIASTUTI dan SUPARMAN SHK).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui media cair yang paling efektif 
untuk memperbanyak B. thuringiensis yang bersifat toksik terhadap larva S. 
litura. Dilaksanakan di laboratorium fitopatologi jurusan hama dan penyakit 
tumbuhan dari bulan Juni 2014 sampai dengan bulan Agustus 2014. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan dan 3 
ulangan, yaitu: air kelapa (Pl), limbah cair tahu (P2), air rendaman kedelai (P3), 
kombinasi air kelapa dan limbah cair tahu (P4), kombinasi air kelapa dan air 
rendaman kedelai (P5), kombinasi limbah cair tahu dan air rendaman kedelai (P6) 
dan Nuntient Broth (P7). Semua perlakuan ditambahkan garam-garam mineral. 
Parameter pada penelitian meliputi kerapatan spora, gejala infeksi B. thuringiensis 
terhadap larva S. litura dan mortalitas larva S. litura. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kerapatan spora pada tiap penyimpanan mengalami 
perubahan. Tingkat mortalitas larva mencapai 100%. Larva yang terinfeksi 
menunjukkan pergerakan yang melambat kemudian nafsu makannya berkurang 
dan kemudian akan mati. Larva-larva yang mati warna tubuhnya berubah coklat 
kemerahan kemudian menjadi hitam dan mengeluarkan cairan berwarna putih 
susu yang menimbulkan bau busuk. Larva yang mati pada fase menjelang pupa 
tubuhnya menjadi mengkerut, menghitam dan mengeluarkan cairan putih susu 
yang menimbulkan bau busuk. Media cair yang paling efektif untuk 
memperbanyak bakteri B. thuringiensis yang bersifat toksik terhadap larva S. 
litura yaitu media kombinasi air kelapa dan air rendaman kedelai (P5).

Kata kunci: Spodoptera litura, bioinsektisida cair, Bacillus thuringiensis
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Budidaya tanaman pertanian sejak awal pertumbuhan sering diserang 

hama dan penyebab penyakit yang merugikan. Salah satu serangga hama yang 

tergolong penting yaitu ulat grayak (Spodoptera litura) yang dapat menurunkan 

produktivitas bahkan dapat menyebabkan gagal panen.
S. litura merupakan serangga yang bersifat polifag yaitu mempunyai 

kisaran inang yang cukup luas. Serangga ini menyerang pada fase larva. Larva 

yang masih muda memakan daun tanaman dengan meninggalkan sisa-sisa 

epidermis bagian atas daun. Larva instar selanjutnya memakan semua daun 

tanaman sehingga tanaman akan menjadi gundul (Marwoto dan Suharsono, 2008).
Larva bersifat kanibal apabila berada di dalam lingkungan yang sumber 

makanannya kurang mencukupi sehingga larva yang lebih besar akan memakan 

larva yang lebih kecil atau lemah. Kerusakan dan kehilangan hasil akibat 
serangan S. litura ditentukan oleh populasi hama, fase perkembangan serangga, 
fase pertumbuhan tanaman, dan varietas tanaman. Meningkatnya populasi dan 

serangan S. litura pada tanaman dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 

cuaca panas pada kondisi kering dan suhu yang cukup tinggi, sehingga 

metabolisme serangga hama meningkat dan membuat siklus hidupnya menjadi 
singkat (Pramono, 2009).

Pengendalian terhadap S. litura pada tingkat petani pada umumnya masih 

menggunakan insektisida yang berasal dari senyawa kimia sintesis yang dapat 
merusak organisme non target, resistensi hama, resurgensi hama dan 

menimbulkan efek residu pada tanaman dan lingkungan. Untuk meminimalkan 

penggunaan insektisida perlu dicari pengendalian pengganti yang efektif dan 

aman terhadap lingkungan, yaitu menggunakan musuh alami dari serangga hama 

tersebut seperti predator, parasitoid, dan entomopatogen. Entomopatogen seperti 
bakteri Bacillus thuringiensis sudah banyak digunakan sebagai pengendali hayati 
(Bravo etal.y 1998).

Universitas Sriwijaya
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B. thuringiensis merupakan bakteri gram positif berbentuk batang. Bakteri 
ini menghasilkan kristal protein yang bersifat membunuh serangga (insektisidal). 
Jika nutrien dimana dia hidup sangat kaya, maka bakteri ini hanya tumbuh pada

maka akan membentukfase vegetatif, namun bila suplai makanannya menurun 

spora dorman yang mengandung satu atau lebih jenis kristal protein (Bahagiawati, 

2002).
Menurut Pujiastuti (2013), pertumbuhan B. thuringiensis umumnya 

membutuhkan komponen berupa karbohidrat, glukosa dan garam-garam mineral. 
B. thuringiensis memiliki masa keija yang singkat sehingga meningkatkan biaya 

dan membutuhkan ketersediaan agen ini secara terus menerus karena mahalnya 

harga media standar untuk perbanyakan. Untuk itu perlu dicari media alternatif 
yang murah dan mudah didapat dengan tidak mengurangi tingkat patogenitasnya

Limbah pertanian dapat dimanfaatkan sebagai subtrat untuk 

menumbuhkan mikroba. Salah satu limbah pertanian yang cukup berlimpah 

adalah limbah cair tahu yang dihasilkan oleh pabrik-pabrik tahu. Limbah cair 

tahu mengandung protein, glukosa dan komponen lainnya dengan kadar yang 

relatif tinggi. Dengan kandungan nutrisi tersebut maka limbah cair tahu 

mempunyai potensi sebagai medium untuk memproduksi spora B. thuringiensis 

(Putrina dan Fardedi, 2007)
Air kelapa dan air rendaman kedelai juga dapat digunakan sebagai media 

perbanyakan B. thuringiensis. Blondine et al (1999) melaporkan bahwa B. 
thuringiensis strain H-14 dapat diperbanyak dengan media air kelapa dan air 

rendaman kedelai yang diperoleh dari industri tempe. Oleh karena itu penelitian 

tentang bioinsektisida formulasi cair berbahan aktif bakteri B. thuringiensis dan 

toksisitasnya terhadap S. litura perlu dilakukan.

Rumusan Masalah
Media cair apakah yang paling efektif untuk memperbanyak B. 

thuringiensis dan toksik terhadap larva S. litura ?

1.2.
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13. Hipotesis
Diduga air kelapa merupakan media paling efektif untuk memperbanyak 

B. thuringiensis yang bersifat toksik terhadap larva S. litura.

Tujuan Penelitian
Penelitian bertujuan untuk mengetahui media cair yang paling efektif 

untuk memperbanyak B. thuringiensis yang bersifat toksik terhadap larva S. 
litura.

1.4.

1.5. Kegunaan Penelitian
Penelitian diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan informasi mengenai 

media cair yang paling efektif untuk memperbanyak B. thuringiensis yang bersifat 
toksik terhadap larva S. litura.

Universitas Sriwijaya
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